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Abstrak

Menganalisis strategi pesantren dalam pembentukan kepribadian dan kepemimpinan
santri melalui pemberdayaan organisasi. Dan juga mengetahui factor pendukung dan
hambatan dalam pembentukan kepribadian dan kepemimpinan santri melalui
pemberdayaan organisasi. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara
dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus. Validasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji kredibilitas
dengan triangulasi data, teknik dan waktu. Penelitian ini menghasilkan temuan berupa
Strategi Pesantren Dalam Pembentukan Kepribadian dan Kepemimpinan Santri
Melalui Pemberdayaan Organisasi di Pesantren Al-Umm Aswaja Ciawi- Bogor. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Metode yang digunakan dalam membentuk
kepribadian santri melalui organisai yaitu ada metode ceramah, metode keteladanan,
metode pembiasaan serta metode nasihat dan hukuman, 2) Metode yang digunakan
dalam membentuk kepemimpinan santri melalui organisai yaitu dengan metode
memimpin santri dengan kedisiplinan, memberi contoh baik pada santri memantau
peraturan dan hukuman terhadap santri, 3) Faktor pendukung diri sendiri, teman,
guruy, lingkungan pesantren.

Kata Kunci: Strategi, Kepribadian, Kepemimpinan, Organisasi
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Abstract

Analyzing pesantren strategies in the formation of student personality and leadership
through organizational empowerment. And also know the supporting factors and
obstacles in the formation of students’ personalities and leadership through
organizational empowerment. Data collection is carried out through observation,
interviews and documentation. This study uses a qualitative approach with a case study
method. The data validation used in this study is a credibility test with data triangulation,
technique and time. This research produced findings in the form of Islamic Boarding
School Strategies in the Formation of Personality and Leadership of Students Through
Organizational Empowerment at Al-um Aswaja Ciawi-Bogor Islamic Boarding School.
The results of this study show that: 1) The methods used in shaping the personality of
students through organization are lecture methods, exemplary methods, habituation
methods and advice and punishment methods, 2) Methods used in shaping student
leadership through.

Keywords: Strategy, Personality, Leadership, Organizational

PENDAHULUAN memiliki akar yang kuat dalam

masyarakat muslim Indonesia. Dapat

Pendidikan merupakan hak
setiap manusia sebagai aset penting
dalam kehidupan manusia yang dapat
memberikan manfaat bagi kehidupan
individu. Salah satu manfaat yang
diberikan adalah dukungan sosial dalam
menyelesaikan segala permasalahan
kehidupan melalui proses
pembelajaran. Proses pembelajaran
juga dilakukan untuk meningkatkan
potensi diri (Fachrurrozi & Ibrahim,
2018). Proses pembelajaran dapat
terjadi di dalam kelas maupun di luar
kelas dalam mengembangkan potensi
individu untuk membentuk
kepribadian dan kepemimpinan (Smith
et al., 2021). Sebagaimana diatur dalam
Undang-undang RI Nomor 20 (2003)
Pasal 3 tentang sistem pendidikan
nasional, pendidikan merupakan upaya
untuk mengembangkan potensi yang
salah satunya adalah pembentukan
kepribadian dan kepemimpinan
(Ibrahim & Haryono, 2022). Pesantren
merupakan lembaga pendidikan yang

menjaga keberlangsungannya (survival
system) dan memiliki model pendidikan
yang multi aspek (Fadillah, 2015).
Pesantren telah menjadi center of
excellence bagi pengembangan sumber
daya manusia yang memiliki landasan
moral dalam kehidupan bermasyarakat
(Lathifah et al., 2023). Pesantren juga
merupakan bagian dari infrastruktur
masyarakat yang berperan dalam
menyadarkan masyarakat akan
idealisme, kemampuan intelektual, dan
perilaku yang baik untuk membangun
kepribadian dan kepemimpinan bangsa
(Siswanto, 2016).

Jago (1982) mendefinisikan
bahwa kepemimpinan dapat
didefinisikan sebagai suatu proses yaitu
kepemimpinan dapat mempengaruhi
anggota group tanpa paksaan untuk
mengarahkan dan mengkordinir
aktivitas-aktivitasnya dalam rangka
pencapain tujuan. Veithzal Rivai
merumuskan kepemimpinan sebagai
suatu proses untuk menggerakkan
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sekelompok orang menuju suatu tujuan
yang telah di sepakati bersama dengan
mendorong atau memotivasi mereka
untuk bertindak dengan tidak terpaksa.
Dengan kemampuan seorang pemimpin
yang bijak dapat menggerakkan orang-
orang menuju tujuan jangka panjang
dan betul-betul merupakan usaha untuk
memenuhi kepentingan mereka (Rivai,
2005).

Dalam lembaga pendidikan
pesantren pola kepemimpinan terus
dilatih dan dicontohkan sebagai salah
satu tujuan pelatihan kepada para santri
didalamnya. Kyai atau pengasuh dan
guru sebagai pemimpin, menjadi sentral
figure yang memiliki otoritas dalam
menata  kehidupan  pesantrennya.
Ramadhan et al (2021) Di samping itu,
kyai juga yang menentukan visi dan
misi, nilai dan jiwa, orientasi dan filsafat
hidupnya. Bahkan, kyai pula yang harus
merumuskan langkah- langkah
pengembangan pesantrennya.
Theodore R (dalam Mardiana et al,,
2022) mengatakan kepribadian adalah
sekumpulan organisasi yang tersusun
atas beragam sikap-sikap
(predispositions) yang dimiliki
seseorang sebagai latar belakang
terhadap perilaku atau tindakan
sosial yang dilakukannya terhadap
lingkungan sekitar.

Pembentukan Kepribadian dan
Kepemimpinan yang dilakukan oleh
Pesantren Al-umm Aswaja merupakan
program pembentukan karakter yang
berisi materi tentang keterampilan
akademik, keterampilan sosial,
kepemimpinan, ibadah, keislaman, dan
pengenalan budaya agama pada santri
dalam kegiatan LDK (Latihan Dasar
Kepemimpinan). Salah satu tujuan
Program LDK yaitu untuk membentuk
Kepribadian dan Kepemimpinan pada
santri Pesantren Al-Umm Aswaja.
Program ini merupakan upaya
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pesantren untuk mengembangkan soft
skill dan hard skill santri secara
seimbang. Namun masih banyak santri
Pesantren Al-Umm Aswaja yang
memiliki kepribadian yang kurang baik,
seperti membolos dilakukan
santri/santriwati di Pondok Pesantren
Al-Umm Aswaja dengan cara tidak
masuk dalam kegiatan pesantren sehari
penuh, keluar tanpa izin atau kabur
‘mangkir’, tidak mengikuti kegiatan
sesuai jadwal yang telah ditentukan
atau melarikan diri dari salah satu atau
banyak rangkaian kegiatan pesantren.

Berdasarkan data yang diperoleh
penulis dari sekretaris pengasuhan
santri rekapitulasi kegiatan santri yang
ada di Pesantren Al-Umm Aswaja. Hasil
rekapitulasi Absensi alfa menunjukkan
bahwa santri di Pesantren Al Umm
Aswaja dikegiatan Ibadah (Pribadatan)
ada (10%), kegiatan belajar (keamanan)
(11%), dan kegiatan muhadhoroh dan
mufrodat (Bahasa) (15%), olahraga &
kebersihan (10%) 4 kegiatan dari data
tersebut diketahui bahwa tingkat
kebolosan/ alfa kegiatan santri di
Pesantren Al-Umm Aswaja, kegiatan
olahraga tergolong paling tinggi
persentase santri yang bolos/ alfa
diantara kegiatan lainnya,

Hasil wawancara penulis
terhadap salah seorang santri yang
awalnya sering terlambat mengikuti
kegiatan, selalu bangun kesiangan, dan
jarang sholat berjama’ah yaitu MF, dia
mengungkapkan: "mengikuti kegiatan
dipesantren itu sulit bagi saya karena
saya harus bangun pagi banget dan
mengikuti kegiatan dipesanren harus
tepat waktu tidak boleh terlambat
karena kalua terlambar saya akan
dihukum, saya awalnya kaget bahkan
hamper saya mau oindah saja dari
pesantren karena saya merasa sangat
tertekan, tapi alhamdulillah seiring
berjalannya waktu saya bisa melewati
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segala proses dan drama kehidupan
dipesantren, dari situ saya terbiasa
bangun pagi dilanjut mengikuti kegiatan
kegiatan yang ada dipesantren, belajar
aktif dalam segala kegiatan di
Pesantren.

Fenomena diatas merupakan sebuah
urgensi untuk mengkaji bagaimana
strategi pesantren dalam pembentukan
kepribadian dan kepemimpinan santri
melalui  pemberdayaan  organisasi
pelajar al-umm. Oleh karena itu
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis bagaimana strategi
Pesantren dalam pembentukan
kepribadian dan kepemimpinan santri
melalui pemberdayaan organisasi.
Objek penelitian ini adalah Pesantren
Al-umm Aswaja sebagai kebaruan
dalam penelitian. Sehingga penelitian
ini diberi judul, “Strategi Pesantren
dalam Pembentukan Kepribadian dan
Kepemimpinan Santri Melalui
Pemberdayaan Organisasi.”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif. Dalam jenis penelitian ini,
peneliti mengumpulkan,
mengklasifikasikan, menganalisis, dan
menarik  kesimpulan  berdasarkan
analisis data tanpa membuat
generalisasi. Creswell (2019)
menyatakan bahwa penelitian kualitatif
adalah studi untuk menyelidiki dan
memahami makna yang diasumsikan
individu atau kelompok sebagai
masalah sosial atau manusia. Digunakan
untuk mengetahui dan mengetahui
mengapa dan bagaimana suatu
fenomena sosial terjadi. Laporan
tertulis akhir penelitian ini terdiri dari
pendahuluan, literatur dan teori,
metode, hasil, pembahasan, dan
kesimpulan.
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Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
Observasi
Menurut Sugiyono (2018) observasi
sebagai teknik pengumpulan data
mempunyai ciri yang spesifik bila
dibandingkan dengan Teknik yang lain.
Wawancara
Menurut Sugiyono (2016) wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan
data jika peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk  menemukan
permasalahan penelitian yang harus
diteliti.

Studi Pustaka

Menurut Sugiyono (2019), “studi
kepustakaan berkaitan dengan kajian
teoritis dan referensi lain yang

berkaitan dengan nilai, budaya dan
norma yang berkembang pada situasi
sosial yang diteliti, hal ini dikarekan
penelitian tidak akan lepas dari
literatur-literatur ilmiah.
Teknik dan Prosedur Pengumpulan
Data

Dalam jalannya penelitian ini,
penelitian melakukan penelitian yang
terbagi 3 tahap yaitu sebagai berikut:
1. Tahap Awal

a. Mengajukan judul proposal
penelitian melalui koordinator
dan akan dikonsulkan ke Dosen
Pembimbing.

b. Melakukan studi pendahuluan
untuk mendapatkan buku dan
jurnal-jurnal yang relavan.

c. Mengajukan permohonan surat
izin studi kepada Pimpinan
Pesantren AL-Umm Aswaja yang
akan digunakan sebagai bahan
penelitian untuk mengambil
Sebagian dari Ustadz/h dan
santri sebagai responden.

d. Menyusun proposal penelitian
yang terdiri dari bab I, II, III
berdasarkan jurnal dan buku
yang relavan dan yang terkait
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dengan judul proposal penelitian
serta jurnal dan buku.
2. Tahap Pelaksanaan

a. Mengajukan permohonan surat
izin studi kepada Pimpinan
Pesantren AL-Umm Aswaja yang
akan digunakan sebagai bahan
penelitian untuk mengambil
Sebagian dari Ustadz/h dan
santri sebagai responden.

b. Setelah mendapatkan izin
penelitian maka diawali dengan
menentukan responded sesuai
dengan kriteria iklusi yang telah
ditetapkan. Kemudian peneliti
memberikan  informasi dan
lembar persetujuan Kkepada
responden.

c. Setelah responded menyetuji
lembar  persetujuan maka
selanjutnya memulai penelitian
dengan cara wawancara dan
observasi

d. Setelah seluruh data responden
terkumpulkan maka penelitian
melakukan pengecekan ulang
terhadap data yang didapatkan

e. Selanjutnya data yang
terkumpulkan akan dilakukan
pengolahan data dan

menganalisa data.
3. Tahap Akhir

a. Menyusun laporan akhir yang
terdiri dari bab IV dan bab V

b. Selanjutnya, melakukan
konsultasi pada dosen
pembimbing

c. Setelah Dosen Pembimbing
menyetujui maka kemudian akan
dilakukan seminar hasil

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil wawancara penulis
terhadap salah seorang santri yang
awalnya sering terlambat mengikuti

kegiatan, selalu bangun kesiangan, dan
jarang sholat berjama’ah yaitu MF, dia
mengungkapkan: “mengikuti kegiatan
dipesantren itu sulit bagi saya karena
saya harus bangun pagi banget dan
mengikuti kegiatan dipesanren harus
tepat waktu tidak boleh terlambat
karena kalau terlambat saya akan
dihukum, saya awalnya kaget bahkan
hampir saya mau pindah saja dari
pesantren karena saya merasa sangat
tertekan, tapi alhamdulillah seiring
berjalannya waktu saya bisa melewati
segala proses dan drama kehidupan
dipesantren, dari situ saya terbiasa
bangun pagi dilanjut mengikuti kegiatan
kegiatan yang ada dipesantren, belajar
aktif dalam segala kegiatan di
Pesantren.

Strategi Pesantren Dalam Pembentukan

Kepribadian Santri Melalui
Pemberdayaan Organisasi yaitu
mengunakan beberapa metode,

diantaranya : Metode ceramah, metode
keteladanan, metode pembiasaan, dan
metode nasihat dan hukuman.

Pembahasan
Strategi Pesantren Dalam
Pembentukan Kepribadian Santri
Melalui Pemberdayaan Organisasi
Dari hasil penelitian yang peneliti
lakukan di Pondok Pesantren Al-Umm
Aswaja menggunakan beberapa strategi
pesantren dalam membentuk
kepribadian santri. Pertama metode
ceramabh, kemudian memberikan
contoh atau teladan yang baik, setelah
diberikan contoh santri kemudian
mencoba membiasakan diri dengan
selalu mengerjakannya setiap saat.
Kemudian dibuatlah sebuah
kesepakatan antara pengasuh dengan
santri yang apabila meninggalkan atau
tidak mengerjakan apa yang sudah
diperintahkan akan  mendapatkan
nasihat dan hukuman. Adapun lebih
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rincinya  peneliti memaparkannya
sebagai berikut:

. Metode ceramah

Metode ceramah adalah metode yang
telah digunakan sejak zaman Rasulullah
SAW. dan diterapkan hingga kini oleh
semua lembaga pendidikan. Dan sebagai
salah satu lembaga pendidikan Islam
pondok pesantren juga menerapkan
metode ceramah sebagai usaha awal
pengasuh dalam memberikan ilmu
tentang suatu hal. Sebagaimana yang
dinyatakan oleh KH. Zakky
Burhanuddin  Malik, S.E selaku
Pimpinan Pondok Pesantren Al-Umm
Aswaja bahwa:

“Metode yang digunakan dalam
membentuk Kkepribadian santri ada
metode ceramah, pencerahan, Kkita
berikan pengetahuan bahwa disiplin
waktu itu baik, menjaga kebersihan itu
baik, harus jujur, suka membantu
sesama, mengikuti ta'lim supaya
mendapatkan ilmu dan
mengamalkannya. Karena ilmu yang
tidak diamalkan akan sia-sia dan tidak
akan berkah. Membentuk kepribadian
sabar pada santri, kenapa harus sabar?
Karena orang sabar sangat disukai oleh
Allah SWT.

. Metode keteladanan

Metode keteladanan adalah
suatu cara dimana seorang guru mampu
memberikan contoh yang baik kepada
muridnya, baik itu dalam bentuk
perilaku, tatanan dalam berbicara,
perbuatan dan lain-lain.  Dalam
penerapan metode keteladanan
menurut para santri para pengasuh
pondok telah menjalankan peranan
tersebut. Dimana para pengasuh selalu
memberikan contoh yang baik kepada
para santri. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Ustadzah Hali Halabi
bahwa:

“Ketika masuk kelas mengucapkan
salam kemudian mengajak santri diawal

pembelajaran membaca doa dan
sholawat  diharapkan nanti bisa
tertanam dalam diri para santri, ketika
bertemu berjabat tangan, tepat waktu
dalam segala kegiatan.”

. Metode pembiasaan

Metode pembiasaan adalah
proses membiasakan diri pada suatu hal
yang telah dikehendaki. Metode
pembiasaan di dalam lingkungan
pondok merupakan suatu hal yang
lumrah karena di pondok memang para
santri  dianjurkan untuk terbiasa
melaksanakan kegiatan-kegiatan
keagamaan. Dalam pelaksanaan metode
pembiasaan di Pondok Pesantren Al-
Umm Aswaja prosesnya sama tidak ada
treatment khusus. Kebiasaan dijalankan
sejalan dengan kegiatan para santri
setiap harinya dari bangun tidur hingga
tidur kembali.

Tabel Kegiatan Pondok Pesantren Al-
Umm Aswaja

Waktu Aktivitas

03.30-05.00 Sholat tahajud, shalat subuh
jama’ah

05.00-06.00 Dzikir, Tadarus, Mufrodat

07.00-12.00 Sholat Dhuha, KBM

12.10-13.00 Ishoma

13.10-14.20 Masuk kelas/KBM

15.00-16.00 Shalat ashar berjamaah dan
membaca Al-qur’an

16.00-17.00 Kursus pilihan/les, pengayaan,
dan ekskul

17.00-17.50 Persiapan pribadi, makan sore

18.00-19.50 Shalat maghrib berjamaah,
halagoh Qur’an/
ta’lim kitab
19.50-20.15 Shalatisya’ berjamaah
20.15-22.00 Belajar mandiri / muhadhoroh

22.00-03.30 Tidur/istirahat

Kegiatan = keseharian  santri
tersebut memerlukan pengontrolan dan
diawasi oleh pembimbing Ustadz/h nya.
Pondok Pesantren Al-Umm Aswaja
memiliki  program  khusus yang
mengatur dan mengontrol para santri
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tersebut. Penanggung jawab tersebut
dipegang oleh Staff Pengasuhan Santri
dan OPPAL.

. Metode nasihat dan hukuman

Metode nasihat dan hukuman
dalam kehidupan pondok merupakan
suatu hal yang biasa. Penerapan sikap
disiplin menjadikan kegiatan nasihat
dan hukuman selalu berdampingan.
Segala tingkah laku di pondok memang
memerlukan nasihat dan hukuman agar
para santri menjadi takut untuk tidak
melakukan pelanggaran. Dalam hal ini
di Pondok Pesantren Al-Umm Aswaja
juga menerapkan metode nasihat dan
hukuman tersebut, tingkatan hukuman
juga digolongkan dari yang ringan
hingga hukuman berat. Namun di
Pondok Pesantren Al-Umm Aswaja
sendiri tidak menerapkan hukuman
fisik. Hukuman terberat yang diberikan
adalah  dikeluarkan dari pondok
pesantren. Dan yang bertanggung jawab
terhadap penyelenggaraan hukuman
adalah  anggota @ OPPAL  bagian
keamanan dan kedisiplinan.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh
Ustadzh  Nadiera selaku Bagian
Pembimbing Keamanan Santri beliau
mengatakan:

“Kalau itu memang setiap bagian sudah
ada terutama bagian keamanan
misalnya kita kan disini mengatur anak-
anak itu hanya boleh keluar dari pondok
berapa kali dalam seminggu misalnya
hanya izin ke pasar jika ada keperluan
yang harus dipenuhi dan memang jika
itu tidak disediakan dipesantren, kalau
melanggar itu ada sanksi nya, contoh dia
diberi izin keluar hanya 1 jam, tapi dia
terlambat 2 jam dan itu sangsinya
memiliki tingkatan kalau misalnya dia
melanggar sekali itu masih diberi
teguran dan nasehat. Kemudian yang
kedua kalinya itu sudah tahu sendiri
mereka akan  dihukum  seperti

membersihkan area pesantren,
menghafal alqur’an atau hadits dsb.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
tentang Strategi Pesantren dalam
Pembentukan Kepribadian dan
Kepemimpinan Santri Melalui
Pemberdayaan Organisasi maka dapat
disimpulkan bahwa :

Strategi pondok pesantren Al-Umm
Aswaja dalam pembentukan
kepribadian dan kepemimpinan santri
dilakukan dengan menggunakan
metode ceramah, keteladanan, dan
pembiasaan, serta metode nasihat dan
hukuman (reward and punishment)
sedangkan pembentukan
kepemimpinan santri dilakukan dengan
cara pengarahan dan pembiasaan.
Peran pengurus pesantren dalam
menanamkan jiwa  kepemimpinan
santri antara lain memimpin santri
dengan kedisiplinan, memberi contoh
baik kepada santri, dan memantau
peraturan dan hukuman terhadap
santri. Hal ini menjadi penting karena
tidak bisa lepas pula peranan
kepemimpinan  pengurus  pondok
pesantren dalam menanamkan jiwa
kepemimpinan santri. Jika pengurus
tidak mampu  memiliki  kriteria
tersebut, maka santri tidak akan bisa
menggapai jiwa kepemimpinan yang
diinginkan.

Faktor pendukung dan penghambat
strategi pembentukan kepribadian dan
kepemimpinan santri berasal dari diri
sendiri, teman, lingkungan, dan fasilitas
pondok pesantren. Faktor pendukung
lebih mengarah kepadakesadaran diri
sendiri, pengaruh teman maupun
motivasi dari guru. Karena ini
merupakan kebutuhan yang harus
dilakukan maka sebaiknya faktor ini
mampu untuk dipertahankan dan
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dievaluasi terkait proses menanamkan
jiwa kepemimpinan kepada santri.
Terlepas dari hal itu, ada beberapa
faktor penghambat dalam
menanamkan jiwa  kepemimpinan
terhadap santri, yakni dari dirinya
sendiri dan teman sabaya. Jika santri
tidak ada kontroling dari pengurus,
maka faktor penghambat ini akan sulit
untuk dihilangkan di lingkungan santri.
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